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ABSTRACT 

The Montessori method, created by Maria Montessori, emphasizes learning through 
physical activities and organizing the learning environment to match the 
developmental stages of the child. In this study, the Montessori method is used to 
improve the early reading skills of students in lower elementary school grades. 
Literature review was used to analyze the content of various relevant sources. The 
research results show that the Montessori method is effective in improving students' 
early reading skills. This method uses special materials such as sandpaper letters 
and movable uppercase letters, which help children become more familiar with 
letters and sounds. 

Keywords: montessori method, beginning reading, elementary education, child 
development 

ABSTRAK 

Metode Montessori, yang diciptakan oleh Maria Montessori, menekankan 
pembelajaran melalui aktivitas fisik dan mengatur lingkungan belajar untuk 
menyesuaikan dengan tahap perkembangan anak. Dalam penelitian ini, metode 
Montessori digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
siswa di kelas rendah SD/MI. Studi pustaka digunakan untuk menganalisis isi dari 
berbagai sumber yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
Montessori efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. 
Metode ini menggunakan materi khusus seperti huruf pasir dan huruf besar yang 
dapat digerakkan, yang membantu anak lebih mengenal huruf dan bunyi. 
 
Kata Kunci: metode montessori, membaca permulaan, pendidikan dasar, 

pengembangan anak 
 
A. Pendahuluan  
 Kemampuan membaca permulaan 

sangat penting untuk pendidikan usia 

dini. Salah satu keterampilan penting 

yang memengaruhi keberhasilan 

belajar anak di jenjang pendidikan 

selanjutnya adalah kemampuan 

membaca. Namun, dalam 

kenyataannya, banyak siswa yang 

menghadapi kesulitan dalam 

menguasai keterampilan membaca 

awal, termasuk pengenalan huruf, 
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bunyi huruf, dan membentuk kata. 

Pendekatan pembelajaran 

konvensional seringkali menyebabkan 

masalah ini karena mereka tidak 

menarik dan tidak memenuhi 

kebutuhan perkembangan anak. 

 Tidak ada metode pembelajaran 

yang dapat memenuhi kebutuhan 

belajar anak secara unik. Sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan 

dalam belajar membaca karena 

metode yang digunakan terlalu kaku, 

tidak melibatkan siswa secara aktif, 

dan tidak memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan. Hal ini 

menyebabkan kurangnya keinginan 

dan kemampuan literasi anak sejak 

dini. Menurut Minila (2020), untuk 

membantu anak-anak memahami 

huruf, bunyi, dan makna dengan baik, 

pembelajaran membaca harus 

dilakukan dengan cara yang berpusat 

pada anak dan melibatkan 

pengalaman multisensori. Metode 

seperti ini juga membantu mengatasi 

kesulitan belajar karena memberikan 

pengalaman yang relevan dan 

kontekstual. 

 Metode Montessori menawarkan 

solusi dengan menggunakan 

pendekatan yang lebih interaktif dan 

berfokus pada individu. Metode ini 

memungkinkan siswa untuk belajar 

sesuai dengan minat dan kecepatan 

mereka sendiri. Penggunaan huruf 

khusus seperti kertas pasir membantu 

anak mengenali bentuk dan bunyi 

huruf secara taktil, dan huruf besar 

yang dapat digerakkan membantu 

mereka belajar menyusun kata 

dengan cara yang menyenangkan. 

Metode ini juga menekankan betapa 

pentingnya membuat lingkungan 

belajar yang mendukung eksplorasi 

mandiri dan penguatan pengalaman 

belajar yang signifikan. 

 Menurut rangkuman penelitian 

teoritik, metode Montessori 

didasarkan pada teori 

konstruktivisme, yang menyatakan 

bahwa anak-anak belajar melalui 

eksplorasi dan interaksi langsung 

dengan lingkungannya. Montessori 

juga menekankan bahwa lingkungan 

belajar yang terstruktur, bahan 

pembelajaran yang dirancang khusus, 

dan peran guru sebagai fasilitator 

sangat penting. Minila (2020) 

menyatakan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis 

konstruktivisme sangat cocok untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan karena anak-anak 

dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran, yang memungkinkan 

mereka untuk memperoleh 
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pemahaman yang lebih mendalam 

tentang konsep membaca. Penelitian 

juga menunjukkan bahwa bahan 

pembelajaran Montessori dapat 

meningkatkan keterlibatan fisik, 

emosional, dan kognitif siswa, yang 

semuanya berkontribusi pada 

penguasaan keterampilan membaca 

mereka. 

 Selain itu, teori tentang tahap 

perkembangan kognitif anak yang 

dijelaskan oleh Piaget (1964), juga 

berlaku untuk pembelajaran membaca 

permulaan. Anak-anak belajar paling 

banyak melalui pengalaman langsung 

dan manipulasi objek nyata pada 

tahap operasional konkrit (usia 2 

hingga 7 tahun). Kebutuhan ini 

dipenuhi oleh material Montessori, 

yang memungkinkan anak-anak 

mempelajari huruf dan kata melalui 

pendengaran, penglihatan, dan 

sentuhan secara bersamaan. Proses 

ini meningkatkan pemahaman mereka 

tentang hubungan antara bunyi dan 

simbol (huruf). 

 Anderson et al. (2021) baru-baru ini 

menekankan betapa pentingnya 

menggunakan pendekatan holistik 

untuk literasi awal. Ini harus 

mencakup pendekatan multisensori, 

seperti yang digunakan dalam 

pedagogi Montessori. Mereka 

berpendapat bahwa keterlibatan 

indera dalam pembelajaran membaca 

dapat mempercepat kemampuan 

anak untuk membedakan huruf dan 

kata serta meningkatkan retensi 

memori. 

 Hasil penelitian Gupta dan Sharma 

(2023), yang menunjukkan bahwa 

metode Montessori dapat 

meningkatkan keterlibatan anak-anak 

dalam pembelajaran membaca 

melalui kombinasi aktivitas fisik dan 

mental. Dalam penelitian mereka, 

anak-anak yang belajar dengan materi 

Montessori menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam pengenalan 

fonem dan kemampuan membaca 

dibandingkan dengan anak-anak yang 

belajar dengan pendekatan 

tradisional. 

 Metode Montessori menawarkan 

solusi dengan menggunakan 

pendekatan yang lebih interaktif dan 

berfokus pada individu. Metode ini 

memungkinkan siswa untuk belajar 

sesuai dengan minat dan kecepatan 

mereka sendiri. Penggunaan huruf 

khusus seperti kertas pasir membantu 

anak mengenali bentuk dan bunyi 

huruf secara taktil, dan huruf besar 

yang dapat digerakkan membantu 

mereka belajar menyusun kata 

dengan cara yang menyenangkan. 
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Metode ini juga menekankan betapa 

pentingnya membuat lingkungan 

belajar yang mendukung eksplorasi 

mandiri dan penguatan pengalaman 

belajar yang signifikan. Lillard (2019) 

menyatakan bahwa metode 

Montessori sangat efektif untuk 

meningkatkan keterampilan membaca 

permulaan karena menggabungkan 

elemen sensorik, kognitif, dan sosial 

dalam pembelajaran. 

 

B. Metode Penelitian  
Untuk melihat bagaimana metode 

Montessori digunakan, penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi 

pustaka yang melibatkan tahapan 

yang disusun secara sistematis. Studi 

pustaka ini mengumpulkan dan 

menganalisis data dari berbagai 

literatur, jurnal ilmiah, buku, dan 

dokumen lain yang relevan. Fokus 

utama penelitian adalah untuk 

menentukan komponen utama dari 

pendekatan Montessori dan seberapa 

efektif metode ini dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa di kelas rendah SD. 

Berbagai studi sebelumnya tentang 

metode Montessori dalam pengajaran 

membaca menjadi sasaran penelitian 

ini. Untuk tetap relevan, sasaran 

penelitian ini juga mencakup data 

empiris dari buku, artikel, dan jurnal 

yang diterbitkan antara tahun 2015 

hingga 2024. Untuk mengumpulkan 

data, dokumentasi digunakan, yaitu 

identifikasi, pengumpulan, dan 

analisis literatur yang berkaitan 

dengan metode Montessori. Sumber 

data utama meliputi buku pendidikan, 

artikel jurnal yang terindeks Scopus, 

dan hasil penelitian sebelumnya. Data 

diklasifikasikan berdasarkan tema 

utama, seperti bahan Montessori yang 

digunakan, metode pengajaran, dan 

bagaimana hal-hal ini berdampak 

pada kemampuan membaca awal 

siswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil studi literatur 

yang dilakukan, penerapan metode 

Montessori dalam mengembangkan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa SD menunjukkan berbagai 

temuan yang mendukung efektivitas 

metode ini. Beberapa aspek yang 

ditemukan dalam literatur mengenai 

penerapan Montessori untuk 

pengembangan kemampuan 

membaca. Metode Montessori 

menekankan pada pendekatan yang 

sangat individualistik, memungkinkan 

setiap siswa untuk belajar sesuai 
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dengan kecepatan dan minat mereka 

sendiri. 

Literatur yang dikaji menunjukkan 

bahwa metode ini memungkinkan 

siswa menguasai kemampuan 

membaca pada tingkat yang sesuai 

dengan perkembangan pribadi 

mereka, yang menciptakan 

lingkungan yang lebih mendukung 

bagi siswa yang membutuhkan waktu 

yang lebih lama untuk belajar. 

Penggunaan bahan pembelajaran 

konkret, seperti huruf-huruf dari bahan 

yang dapat diraba, seperti pasir, 

adalah ciri khas metode Montessori. 

Ini memungkinkan siswa 

menggunakan panca indera mereka 

untuk belajar. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa menggunakan 

materi fisik ini tidak hanya membantu 

siswa mengenali huruf, tetapi juga 

membantu mereka mengasosiasikan 

bentuk huruf dengan suara yang 

dihasilkan. Kedua aspek ini sangat 

penting untuk perkembangan 

kemampuan membaca awal. Menurut 

Ginsburg dan Barron (2022), 

pengalaman langsung adalah cara 

terbaik bagi siswa untuk belajar. Ini 

dapat memperkuat ingatan dan 

pemahaman mereka tentang 

hubungan antara simbol tulisan dan 

bunyi. 

Penelitian ini menemukan bahwa 

metode Montessori memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas 

rendah. Dengan menggunakan 

material seperti kertas pasir, siswa 

dapat mengenali huruf melalui 

pengalaman taktil, yang 

meningkatkan memori sensorik, 

menurut penelitian Gupta dan Sharma 

(2023). Dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang menggunakan 

pendekatan pembelajaran 

konvensional, siswa yang mengikuti 

pembelajaran ini menunjukkan 

peningkatan penguasaan fonem 

sebesar 25%.  

Studi menunjukkan bahwa metode 

Montessori meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa secara efektif dengan 

menggabungkan alat bantu konkret 

seperti papan alfabet, kotak fonetik, 

dan kartu huruf. Alat-alat ini 

memungkinkan siswa secara 

bertahap mempelajari huruf, bunyi, 

dan simbol, serta merangkai kata 

menjadi kalimat yang bermakna. 

Studi pada siswa kelas awal SD 

menunjukkan bahwa penggunaan 

metode Montessori mempercepat 

proses pengenalan huruf dan 

kemampuan merangkai kata. Siswa 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

801 
 

lebih percaya diri dalam membaca 

karena pendekatan ini memungkinkan 

pembelajaran yang bertahap dan 

berpusat pada anak. Beberapa 

kendala ditemukan dalam penerapan 

metode Montessori, seperti kebutuhan 

pelatihan guru untuk menguasai 

teknik Montessori dan keterbatasan 

alat bantu di sekolah dengan sumber 

daya minim. Meski demikian, 

penyesuaian metode ini dengan 

lingkungan belajar lokal dapat 

memberikan hasil yang optimal. 

 

E. Kesimpulan 
Metode Montessori terbukti 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa 

permulaan di sekolah dasar. Dengan 

alat bantu konkret, pendekatan 

berbasis eksplorasi, dan struktur 

pembelajaran yang terstruktur, 

metode ini mampu meningkatkan 

minat belajar, kemandirian, dan 

pemahaman siswa. Manfaatnya 

sangat besar, terutama jika diterapkan 

dengan adaptasi yang tepat di sekolah 

dasar. Namun, ada beberapa 

kesulitan dalam pelaksanaannya. 
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